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ABSTRAK 

 PT. Usaha Bersama Mitra Jaya Makmur merupakan salah satu subkontraktor pertambangan batubara di 

Kalimantan Selatan yang dalam pemenuhan target produksi bekerja sama dengan beberapa kontraktor sehingga 

melibatkan sumber daya manusia yang tidak lepas dari kondisi maupun tindakan berbahaya yang memerlukan 

inspeksi dan observasi terhadap penerapan keselamatan dan kesehatan kerja secara rutin. Inspeksi dan observasi 

tersebut salah satunya menggunakan SOBAT Card dan Hazard Report Card yang dalam penerapannya 

memerlukan metode sebagai panduan pegawas operasional untuk melakukan langkah perbaikan dari hasil 

temuan inspeksi dan obervasi yang mengarah pada terjadinya kecelakaan kerja sehingga pengendalian 

kecelakaan kerja bisa efektif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi 

SOBAT Card dan Hazard Report Card oleh pengawas operasional dalam mencegah insiden di wilayah kerja PT. 

Usaha Bersama Mitra Jaya Makmur. 

 Metode penelitian yang digunakan penulis adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang mana 

cara menyajikan temuannya dalam bentuk deskripsi kalimat yang rinci dan lengkap terkait proses implementasi. 

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan inspeksi dan obervasi yang dilaksanakan 

oleh pengawas menggunakan SOBAT Card dan Hazard Report Card berjalan dengan baik dan efektif dalam 

mengidentifikasi bahaya di area kerja. Saran yang bisa diberikan ke perusahaan adalah diharapkan bisa 

mengganti metode pelaporan SOBAT Card dan Hazard Report yang masih konvensional menggunakan kertas 

agar ditransformasikan ke sistem digitalisasi sehingga tindakan perbaikan bisa dilaksanakan sebelum terjadinya 

insiden.  

Kata Kunci : Insiden, Inspeksi, Safety, Hazard 

Kepustakaan : 42 (1970 – 2022) 

 

ABSTRACT 

 PT. Usaha Bersama Mitra Jaya Makmur is one of the coal mining subcontractors in South Kalimantan 

which in fulfilling production targets collaborates with several contractors so that it involves human resources 

that cannot be separated from hazardous conditions and actions that require inspection and observation of the 

implementation of occupational safety and health on a regular basis. One of these inspections and observations 

uses the SOBAT Card and Hazard Report Card which in its application requires a method as a guide for 

operational supervision to take corrective steps from the findings of inspections and obervations that lead to 

work accidents so that work accident control can be effective. The purpose of this study is to find out how the 

implementation of the SOBAT Card and Hazard Report Card by operational supervisors in preventing incidents 

in the work area of PT. Usaha Bersama Mitra Jaya Makmur.  

 The research method used by the author is descriptive with a qualitative approach where the way to 

present the findings in the form of detailed and complete sentence descriptions related to the implementation 

process. From the results of the study, it can be concluded that the implementation of inspections and 

obervations carried out by supervisors using the SOBAT Card and Hazard Report Card went well and 

effectively in identifying hazards in the work area. The advice that can be given to the company is that it is 

expected to be able to replace the sobat card and hazard report reporting methods that are still conventional 

using paper to be transformed into a digitization system so that corrective actions can be carried out before an 

incident occurs.  
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tersebut sudah sesuai dengan regulasi 

pemerintah yakni Peraturan Menteri 

Eenergi Sumber Daya Mineral Republik 

Indonesia Nomor 38 Tahun 2014 tentang 

Penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan Pertambangan Mineral dan 

Batubara. Secara khusus dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Tinjauan Aspek Sumber Daya 

(resources) 

 Dalam pemenuhan sumber daya, PT. 

UBMJM sudah mempunyai pengawas 

yang kompeten, dibuktikan dengan 

pemahaman mereka terkait SOBAT 

Card dan Hazard Report Card. Sarana 

dan prasarana sudah mencukupi untuk 

pelaksanaan program. 

2. Tinjauan Aspek Komunikasi  

 Penyampaian informasi sudah 

dilaksanakan secara jelas oleh 

manajemen kepada pihak pengawas 

operasional. Kemudian komunikasi 

pengawas operasional terhadap 

anggota di lapangan juga sudah 

terlaksana dengan baik. 

3. Tinjauan Aspek Struktur Birokrasi 

 Standard Operasional Prosedur sudah 

ditetapkan oleh manajamen PT. 

UBMJM. Kemudian pembagian tugas 

fungsi juga dilaksanakan, diantaranya 

yakni yang bertugas melaksanakan 

inspeksi dan observasi di lapangan 

adalah group leader, kemudian yang 

menjadi evaluator program adalah 

pihak manajemen yang terdiri dari tim 

SHE PT. UBMJM. 

4. Tinjauan Disposisi/Sikap Pelaksana 

 Dalam implementasi SOBAT Card 

dan Hazard Report Card, para 

pengawas menyatakan efektif dalam 

mengidentifikasi bahaya, namun 

terdapat kendala waktu pada saat 

tindakan perbaikan atau korektif oleh 

pihak terkait. Sehingga salah satu 

penyebab munculnya insiden adalah 

lambatnya tindakan perbaikan yang 

berdasarkan hasil temuan inspeksi 

yang dilaksanakan oleh pengawas 

operasional. 
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